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SUMMARY

Debi Parita. Effect of Banana Weevil MOL in Bento Rayap Grass Silage on
Neutral Detergent Fiber, Acid Detergent Fiber, and Hemicellulose Content

(Supervised by Riswandi).

This study aims to determine the effect of the addition of local microorganism
activator (MOL) banana pith on the content of NDF, ADF, and hemicellulose in
Leersia hexandra silage. This research was conducted from October to November
2024 at the Animal Nutrition and Food Laboratory, Animal Husbandry Study
Program, Department of Animal Husbandry Technology and Industry, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University. This research used a completely randomized
design (CRD) with 4 treatments and 4 replicates. Each treatment PO: Leersia
hexandra (control), P1: Leersia hexandra + 3% banana stump MOL, P2: Leersia
hexandra + 6% banana pomace MOL, P3: Leersia hexandra + 9% banana stem
MOL. The variables observed were the content of neutral detergent fiber (NDF),
acid detergent fiber (ADF), and hemicellulose. Data were analyzed using analysis
of variance (ANOVA) and continued to Duncan's further test. The results showed
that the treatment had a significant effect (P<0.05) on NDF, ADF, and
hemicellulose. The results of further tests showed that the PO treatment had the
highest NDF, ADF, and hemicellulose values, namely NDF 49,29%, ADF 36,93%,
and hemicellulose 12,37%. The P3 treatment had the lowest NDF, ADF, and
hemicellulose values of NDF 40,24%, ADF 29,96%, and hemicellulose 10,28%.
This study can be concluded that the addition of banana pomace MOL at different
levels to Leersia hexandra silage has a negative impact on hemicellulose value, but
has a positive impact on NDF and ADF content.
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RINGKASAN

Debi Parita. Pengaruh MOL Bonggol Pisang pada Silase Rumput Bento Rayap
Terhadap Kandungan Neutral Detergent Fiber, Acid Detergent Fiber, dan
Hemiselulosa (Dibimbing oleh Riswandi).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan aktivator
mikroorganisme lokal (MOL) bonggol pisang terhadap kandungan NDF, ADF, dan
hemiselulosa pada silase rumput Bento Rayap. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Oktober sampai dengan November 2024 di Laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak, Program Studi Peternakan, Jurusan Teknologi dan Industri
Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuaan dan 4 ulangan. Masing-masing
perlakuaan PO: Rumput Bento Rayap (kontrol), P1: Rumput Bento Rayap + MOL
bonggol pisang 3%, P2: Rumput Bento Rayap + MOL bonggol pisang 6%, P3:
Rumput Bento Rayap + MOL bonggol pisang 9%. Peubah yang diamati adalah
kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), dan
hemiselulosa. Data dianalisa menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dan
dilanjutkan menggunakan uji lanjut Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap NDF, ADF, dan hemiselulosa.
Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuaan PO memiliki nilai NDF, ADF, dan
hemiselulosa tertinggi yaitu NDF 49,29%, ADF 36,93%, dan hemiselulosa 12,37%.
Pada perlakuaan P3 memiliki nilai NDF, ADF, dan hemiselulosa terendah yaitu
NDF 40,24%, ADF 29,96%, dan hemiselulosa 10,28%. Penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penambahan MOL bonggol pisang dengan taraf yang berbeda
pada silase rumput Bento rayap berdampak negatif terhadap nilai hemiselulosa,
akan tetapi berdampak positif pada kandungan NDF dan ADF.

Kata kunci: Mikroorganisme Lokal Bonggol Pisang, Rumput Bento Rayap, Silase



SKRIPSI

PENGARUH MOL BONGGOL PISANG PADA SILASE
RUMPUT BENTO RAYAP TERHADAP KANDUNGAN
NEUTRAL DETERGENT FIBER, ACID DETERGENT FIBER,
DAN HEMISELULOSA

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Peternakan
Pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

MU AUAT PENGABDIAY

Debi Parita
05041282126033

PROGRAM STUDI PETERNAKAN
JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



LEMBAR PENGESAHAN

PENGARUH MOL BONGGOL PISANG PADA SILASE
RUMPUT BENTO RAYAP TERHADAP KANDUNGAN
NEUTRAL DETERGENT FIBER, ACID DETERGENT FIBER
DAN HEMISELULOSA

b

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Perternakan
Pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
Oleh:

Debi Parita
05041282126033

Indralaya, 25 April 2025
Pembimbing Akademik:

W

Dr. Riswandi S.Pt., M.Si.

NIP. 196910312001121001

Mengetahui

igé'ftzm
4?, é."

.——"/

P 41229199001100 ]



Skripsi dengan judul "Pengaruh MOL Bonggol Pisang pada Silase Rumput Bento
Rayap Terhadap Kandungan Neutral Detergent Fiber, Acid Detergent Fiber, dan
Hemiselulosa" oleh Debi Parita telah dipertahankan di hadapan Komisi Penguji

Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada tanggal 17 Maret 2025 dan

telah diperbaiki sesuai saran dan masukan tim penguji.

Komisi Penguji

1 Dr. Riswandi, S.Pt., M.Si.
NIP 196910312001121001

2. Agil Maulidina, S.Pt., M,Si
NIP 199707222024062001

3. Ir. Arfan Abrar, S.Pt., M.Si., Ph.D., IPM., ASEAN. Eng.

NIP 197507112005011002

Mengetahui :
Ketua Jurusan Teknologi dan Industri
Peternakan Universita Sriwijya

VURYSA® (@
Ot0g a OV

’,
5‘.~

NIP 197209162000122001

Ketua (. W)
Sekretaris @ﬁ)

Anggota (%)

Indralaya, 25 April 2025
Koordinator Program Studi
Peternakan :

Prof. Dr. Rizki Palupi, S.Pt., M.P.
NIP 197209162000122001




PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Debi Parita
NIM : 05041282126033
Judul : Pengaruh MOL Bonggol Pisang pada Silase Rumput Bento Rayap

Terhadap Kandungan Neutral Detergent Fiber, Acid Detergent Fiber,

dan Hemiselulosa

Menyatakan bahwa seluruh data dan informasi yang dimuat dalam skripsi ini
merupakan hasil penelitian sendiri di bawah supervisi pembimbing, kecuali yang
disebutkan dengan jelas sumbernya. Apabila dikemudian hari ditemukan adanya
unsur plagiasi dalam skripsi ini, maka saya bersedia menerima sanksi akademik
dari Universitas Sriwijaya.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak mendapat
paksaan dari pihak manapun.

Indralaya, 25 April 2025
. ,@

5"% ™ METE
S ‘

VB i TE
: ozsgcmxzsszew

b

LABARAL LN W, A0,

[Debi Parita]

s




RIWAYAT HIDUP

Penulis lahir di Sungai Pinang pada tanggal 15 Desember 2003. Penulis
merupakan anak keempat dari lima bersaudara dari pasangan Bapak Munir dan Ibu
Yusilawati.

Pendidikan Sekolah diselesaikan pada tahun 2015 di SD Muhammadiyah
Sungai Pinang, Sekolah Menegah Pertama diselesaikan pada tahun 2018 di SMP
Negeri 01 Sungai Pinang dan Sekolah Menengah Atas diselesaikan pada tahun 2019
di SMA Negeri 1 Sungai Pinang. Sejak tahun 2021, penulis tercatat sebagai
mahasiswi di Program Studi Teknologi dan Industri Peternakan, Jurusan
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya melalui Seleksi Bersama
Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN).

Penulis telah melaksanakan Praktik Lapangan di Pipa Jaya, kecamatan
Kemuning, Kota Palembang, Sumatera Selatan dengan judul "Manajemen
Perkandangan Ternak Sapi Potong di PT. HD, Pipa Jaya, Kota Palembang,
Sumatera Selatan" yang dibimbing oleh Bapak Dr. Riswandi, S.Pt., M.Si. Selain itu
penulis juga pernah menjadi anggota HIMAPETRI (Himpunan Mahasiwa
Peternakan Unsri) Fakultas Pertanian, Uinversitas Sriwijaya. Penulis juga
mengikuti KKN (Kuliah Kerja Nyata) Tematik Unsri yang ke 100 pada tahun 2024
di Desa Tanjung Dalam, Kecamatan Rambang, Kabupaten Muara Enim, Provinsi

Sumatera Selatan.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT berkat rahmat dan
kemudahan yang Allah anugrahkan kepada penulis, sehingga dapat menyelesaikan
skripsi lapangan yang berjudul "Pengaruh MOL Bonggol Pisang pada Silase
Rumput Bento Rayap Terhadap Kandungan Neutral Detergent Fiber, Acid
Detergent Fiber, dan Hemiselulosa" ini yang merupakan salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana Peternakan pada Jurusan Teknologi dan Industri
Peternakan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Ucapan terima kasih penulis kepada Bapak Prof. Dr. Ir. A. Muslim, M. Agr
selaku Dekan Fakultas Pertanian. Ucapan terima kasih juga kepada Ketua Program
Studi Perternakan yaitu Prof. Dr. Rizki Palupi, S.Pt., M.P. Ucapan terima kasih juga
kepada dosen pembimbing akademik sekaligus dosen pembimbing skripsi yaitu
Bapak Dr. Riswandi, S.Pt., M.Si yang telah memberi arahan, bimbingan dan
nasehat kepada penulis hingga bisa menyelesaikan tugas akhir ini. Ucapan terima
kasih juga kepada dosen pembahas dan penguji yang telah memberikan kritik dan
saran dalam penyelesaian skripsi ini yaitu Bapak Ir. Arfan Abrar, S.Pt., M.Si., Ph.D.,
IPM., ASEAN. Eng dan terima kasih juga kepada Ibu Agil Maulidina S.Pt., M.Si
selaku sekretaris. Ucapan terima kasih juga kepada Ibu Neny Afridayanti, S.Pt.
yang sudah membantu dalam melakukan kegiatan penelitian di Laboratorium
Nutrisi dan Makanan Ternak. Terima kasih juga penulis ucapkan kepada seluruh
Bapak dan Ibu Dosen serta seluruh staff Program Studi Peternakan yang telah
memberikan ilmu dan nasehat pada penulis.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada orang tua tercinta yaitu Bapak
Munir dan Ibu Yusilawati dan saudara-saudari saya (Novi Hadra, Sherly Marsela,
Indah Nirmala, dan Yudi Ilham) serta seluruh anggota keluarga lainnya yang telah
memberikan doa, nasihat, semangat dan segenap perhatiannya kepada penulis.

Selanjutnya penulis ucapan terima kasih kepada teman-teman seperjuangan
yaitu Faturahman, Geza Jagad Satria, Ignabila Kurathol Aini, Jeremia Felix
Hutapea, M. Rizky Muchdi Wijaya, Putri Andini dan Restu Naro, Ruari Ningsih,
Sohiroh, Yuliandari, dan Zera Zetiara yang membantu selama proses penelitian

serta memberikan semangat dalam menyelesaikan skripsi ini.

viii Universitas Sriwijaya



Penulis sangat menyadari bahwa tidak ada sesuatu yang sempurna. Oleh
karena itu saran dan kritik yang membangun untuk perbaikan penulisan dikemudian
hari sangat penulis harapkan. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi

yang membutuhkan.

Indralaya, 25 April 2025

[Debi Parita]

ix Universitas Sriwijaya



DAFTARISI

Halaman

KATA PENGANTAR ..ottt viii
DAFTAR IST ...ttt X
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xii
DAFTAR TABEL ...ttt Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xiv
BAB 1 PENDAHULUAAN ..ottt st 1
1.1, Latar BelaKang .........cccoooieiiiiiiiiieiieiee ettt 1
L2, TUJUAN «.vieieiiecieeetee ettt ettt et e st ae e e e st e e eteaesnseeeenaeessseeenseeennsaennnees 3
L3, HIPOTESIS. cueeeutieiieeiieeie ettt ettt ettt ebe et e et et esebeenae et eseessbeenseenseenseenns 3
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ....oooiiiieet ettt 4
2.1. Rumput Bento Rayap (Leersia hexandra) ............ccoccoeeeeeeeceeccvieceneesnennnne 4
2.2. Mikroorganisme lokal (MOL) Bonggol Pisang..........c.ccccceevieerciveecveenneeenen. 5
2.3. Tepung SINGKONE .....cccueieiiieiiecee ettt e e e e eneeas 5
24 STIASE ettt et eate st saee e 6
2.5. Neutral Detergent Fiber (NDF) .....ccccooviiiiiiiiiiiiiiieeeeseesee e 7
2.6. Acid Detergent Fiber (ADF) .....ccccouiiiiiiiiiiiieeiieeeeeeeeee et 7
2.7, HemiSEIUIOSA ..ottt 8
BAB 3 PELAKSANAAN PENELITIAN......ccttiiitiieieeereeeee e 9
3.1, Waktu dan TemPat.......cccvveeiieeiieeeiieecie ettt e sive e s eesnrae e 9
3.2. Alat dan Bahan ..o 9
3201 AL e ettt 9
3.2.2.BAhAN i 9

3.3. Metode Penelitiaan.........coc.ecuiiiiiiiiiiiiiieicesieee e 9
3.4, Cara KOTJa .ovviiiieiieiie ettt ettt ettt et e e 10
3.4.1. Pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL) Bonggol Pisang................ 10
3.4.2. Pembuatan Silase .......cccceeriiriiiiiiiieiee e 10

3.5. Peubah yang diamati ...........cceeviiiiieiiieiieeie et 11
3.5.1. Analisa Neutral Detergent Fiber (NDF)......cccccccoeiviiiniiieiieciieeen, 11
3.5.2. Analisa Acid Detergent Fiber (ADF)......cccccccooviieviniiiniiieeieee e, 11

X Universitas Sriwijaya



3.5.3. ANaliSa HEMISEIULOSA ... ..t e e e e e aeeeas 12

3.6. ANalisa Data......coouiiiiiiiiiiie e e 12
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN......ooiiitititeeeee et 13
4.1. Neutral Detergent Fiber (NDF) ......cccoveiiiiiiiieiieciee et 13
4.2. Acid Detergent Fiber (ADF) ......ccuiioiioiiieeieeeie et 15
4.3, HemiSEIUIOSA ....c.eeiiiieiiieieiccee et 17
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 19
5.1 KESIMPUILAN ..ottt ettt ettt e ssaeeeaeenneeseen 19
5.2, SATAM.c..eiiiiiiiiieteeee ettt sttt e e s 19
DAFTAR PUSTAKA ...ttt e st 20
LAMPIRAN ...ttt ettt ettt ettt ettt eseesesneenbeeneenee e 25

Xi Universitas Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Rumput Bento Rayap (Leersia hexandra) ............cccoeeceeeceeneeneeennnne. 4

xii Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 4.1. Nilai rataan kandungan NDF pada silase rumput Bento Rayap dengan
penambahan MOL bonggol PiSANng .........cccveeevieeiieerieeeiieeriee et 13

Tabel 4.2. Nilai rataan kandungan ADF pada silase rumput Bento Rayap dengan
penambahan MOL bonggol piSang ..........ccceevueereeriieeiieiiieeesie e 15

Tabel 4.3. Nilai rataan kandungan hemiselulosa pada silase rumput Bento Rayap
dengan penambahan MOL bonggol pisang............ccceeeeeveriiierienienieeieenieesee e 17

xiii Universitas Sriwijaya



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1. Perhitungan Neutral Detergent Fiber (NDF) .......cccccccoviineninncnen. 25
Lampiran 2. Perhitungan Acid Detergent Fiber (ADF) ......cccccocevivveniinvincnicnn. 27
Lampiran 3. HemMiSelulosa ........cceevieriiiiiniiiiniiiieicnie et 29
Lampiran 4. Preparasi Sampel .........cocoooveviiiininiiiniiiineeeeeeeeeee e 31
Lampiran 5. Analisa Van SOESt.........cccevviireiieriieeiiieciee et eiee et eveeeiae e 32

Xiv Universitas Sriwijaya



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hijauan merupakan sumber pakan utama bagi ternak ruminansia. Oleh karena
itu, peningkatan produksi ternak ruminansia harus disertai dengan peningkatan
ketersediaan hijauan pakan yang memadai, baik dari segi kualitas maupun kuantitas
(Elly et al., 2013). Lebih dari 60% pakan ternak ruminansia berasal dari hijauan,
baik segar maupun kering (Ningsih dan Setiana, 2011). Hijauan pakan ternak di
daerah tropika memiliki ketersediaan terbatas. Pada umumnya pakan hijauan
dipengaruhi oleh perubahan musim. Pada musim hujan ketersediaan hijauan pakan
meningkat, namun pada musim kemarau panjang ketersediaan hijauan pakan
menurun. Hal ini menimbulkan tantangan bagi peternak dalam memenuhi

kebutuhan pakan ternak secara berkelanjutan. Oleh karena itu, penting untuk
memanfaatkan sumber hijauan alternatif, seperti hijauan rawa. Salah satu jenis

hijauan rawa yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak adalah rumput Bento
Rayap (Leersia hexandra).

Rumput Bento Rayap adalah salah satu jenis hijauan rawa yang dapat
digunakan sebagai pakan ternak. Muhakka et al. (2020) melaporkan bahwa rumput
Bento Rayap memiliki kandungan lemak kasar 2,56 %, serat kasar 27,57 %, abu
5,63%, protein kasar 5,35 %, NDF 79,47%, dan ADF 42,22%. Rumput Bento
Rayap memiliki kandungan serat yang tinggi sehingga bisa menurunkan daya cerna.
Hal ini disebabkan karena adanya kandungan lignin yang tinggi, lignin akan
berikatan dengan hemiselulosa dan selulosa membentuk ikatan lignohemiselulosa
dan lignoselulosa. Salah satu cara mengatasi masalah tersebut dengan dilakukan
teknologi pengolahan silase dengan menggunakan mikroorganisme lokal (MOL)
yang bertujuan untuk proses pengawetan serta meningkatkan kualitas nutrisi pakan.

Silase merupakan teknologi pengawetan hijauan pakan ternak yang dilakukan
melalui proses fermentasi anaerob yang disimpan mengunakan silo (Sahala et al.,
2022). Proses ini melibatkan bakteri asam laktat (BAL) yang berperan penting

dalam menghasilkan asam laktat di dalam silo. Asam laktat yang terbentuk selama
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proses fermentasi berfungsi sebagai pengawet, sehingga dapat mencegah
pertumbuhan mikroorganisme penyebab pembusukan (Rahmaniya, 2021).
Fermentasi anaerob dalam silase menghasilkan pakan yang lebih tahan lama
dengan aroma khas serta mempertahankan kandungan karbohidrat, protein, dan
vitaminnya yang stabil (Patimah et al., 2020). Untuk meningkatkan kualitas silase,
penggunaan bioaktivator seperti mikroorganisme lokal (MOL) dapat mempercepat
perkembangan dan aktivitas BAL, yang berperan penting dalam proses
fermentasi. Hal ini tidak hanya meningkatkan produksi asam laktat, tetapi juga
membantu mengurangi kandungan serat kasar dalam silase sehingga menghasilkan
kualitas silase yang baik.

Berdasarkan studi Direktorat Pengelolaan Lahan (2007) MOL merupakan
larutan hasil fermentasi bahan-bahan alami yang menciptakan lingkungan hidup
ideal bagi mikroba. Salah satu jenis MOL yang populer dan mudah dibuat adalah
MOL yang berbahan dasar bonggol pisang, MOL ini terbukti efektif dalam
mempercepat proses fermentasii MOL bongkol pisang mengandung
mikroorganisme yang memiliki kemampuan untuk mengurai bahan organik
(Karyono dan Laksono, 2019). Aeromonas sp., Aspergillus niger., dan Bacillus sp
merupakan jenis mikroba yang ditemukan pada MOL bonggol pisang (Suhastyo et
al., 2013). Karyono et al. (2022) melaporkan bahwa mikroba seperti bakteri asam
laktat (BAL) yang ada di MOL bonggol pisang menyebabkan nilai pH turun pada
bahan fermentasi kulit kopi.

Kualitas silase dapat dipengaruhi oleh fraksi serat kasar. Jika terjadi
penurunan fraksi serat kasar dalam silase maka berpotensi untuk meningkatkan
kecernaan. Pada penelitian Karyono et al. (2022) dilaporkan bahwa penambahan
aktivator 35 ml MOL bonggol pisang pada silase kulit kopi menunjukkan terjadi
penurunan sangat nyata terhadap pH dan bahan kering tetapi berpengaruh tidak
nyata terhadap serat kasar dan protein kasar. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa penambahan MOL bonggol pisang sebanyak 35 ml belum menunjukkan
adanya pengaruh terhadap serat kasar pada silase kulit kopi.

Berdasarkan uraian di atas, belum pernah dilakukan penelitian penambahan

MOL bonggol pisang pada rumput Bento Rayap terhadap kandungan fraksi serat.
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Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian ini tentang penambahan MOL bonggol

pisang menggunakan level dosis yang berbeda pada silase rumput Bento Rayap.

1.2. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh penambahan MOL
bonggol pisang pada silase rumput Bento Rayap terhadap kandungan neutral

detergent fiber, acid detergent fiber, dan hemiselulosa

1.3. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini diduga bahwa penambahan aktivator MOL bonggol
pisang pada silase rumput Bento Rayap dapat berpengaruh terhadap kandungan

neutral detergent fiber, acid detergent fiber, dan hemiselulosa
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